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ABSTRAK

Pilkada Screntak dilaksanakan pada tanggal 09 Desember 2020 di 270 wilayah
Indonesia, dengan rincian 9 provinsi, 224 kabupaten, dan 37 Kota. Adanya
pandemi covid-19 membuat scluruh mekanisme penyclenggaraan pemilihan
kepala dacrah menjadi berubah total, hal ini tertuang dalam PKPU Nomor 06
tahun 2020. Dengan adanya penycsuaian terscbut, KPU Kabupaten Ogan Ilir
harus melakukan strategi komurikasi yang tepat agar proses penyclenggaraan
pemilihan kepala dacrah ini dapat berjalan dengan baik tanpa mengurangi
antusiasme masyarakat untuk tctap menggunakan hak suaranya. Penclitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana stratcgi komunikasi Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten Ogan Ilir dalam menyelenggarakan pemilihan kepala dacrah
serentak Tahun 2020 di masa pandemi covid-19 serta mengetahui faktor-faktor
yang berperan scbagai faktor pendukung dan  faktor penghambat  dalam
penyclenggaraan Pemilihan Kepala Dacrah Serentak Tahun 2020 di wilayah
Kabupaten Ogan Ilir pada Masa Pandemi Covid 19. Pada penclitian ini, penulis
menggunakan tcori strategi komunikasi menurut Anwar Arifin (1984) yang
terdiri dari lima langkah, yaitu pengenalan khalayak, menentukan pesan,
menentukan metode, menentukan media, dan peranan komunikator. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam, observasi
dan dokumentasi. Hasil penclitian menunjukan bahwa KPU Kabupaten tclah
melaksanakan kelima langkah strategi komunikasi tersebut dan faktor yang
menjadi pendukung ialah kebcradaan teknologi (media online resmi KPU)
meningkatkan efisicnsi penycbaran informasi pilkada dari scgi waktu, uang,
tenaga, dan kelengkapan informasi, sedangkan untuk faktor penghambat ialah
tidak stabilnya sinyal internet saat daring, keterbatasan dana alokasi pilkada, dan

masih adanya masyarakat yang apatis.
Kata kunci: Strategi Komunikasi, KPU Kabupaten Ogan Ilir, Covid-19
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ABSTRACT

The 2020 Simultancous Regional Election was held on December 9* 2020 in
270 regions of Indonesia, which includes 9 provinces, 224 regencies, and 37
cities spreading all over Indonesia. The sudden Covid-19 pandemic also
changed the whole mechanism of the election itself which are stated in the
General Election Commission Regulation (PKPU) No. 6 Year 2020. With the
new adjustment that have been made, the Ogan Ilir Regency need to implement
the right communication strategy so the election process can run well without
reducing the society’s enthusiasm for using their voting rights. This research
aims to know about the communication strategv used by the General Election
Commission (KPU) of Ogan llir Regency in holding the 2020 Simultaneous
Regional Election during the Covid-19 pandemic; and also to perceive the
supporting factors and the inhibiting factors in holding the 2020 Simultaneous
Regional Election in Oganllir Regency during the Covid-19 pandemic era. This
research use Anwar Arifin's (1984) communication strategy theory, which
consists of five steps: audience recognition, determining the message, deciding
the method, choosing the media, and the role of communicator. The methods
used in this research include depth interview, observation, and documentation.
The result shown that the General Election Commission (KPU) of Ogan Ilir
Regency have done all the five steps in Arifin’s communication strategy theory
in holding the 2020 Simultaneous Regional Election;and then the supporting
factor in the election is the use of technology (KPU's official media online)
which increase the efficiency of the election information distribution in terms of
time, funds, force, and the completeness of the information; while the inhibiting
factors are the online connection instability, the limited election funds
allocation, andthe existence of apathetic society.

Keyword: Communication Strategy, General Election Commission of Ogan Ilir
Regency, Covid-19
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia hidup di dalam ruang lingkup sosial yang satu sama lain saling
berkomunikasi dan saling mempengaruhi satu sama lain. Manusia terdorong untuk
melakukan komunikasi karena pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang
membutuhkan manusia lain untuk keberlangsungan hidup, terlebih lagi pada hal
penyebaran sebuah informasi. Proses komunikasi yang dilakukan berfungsi untuk
menyampaikan sebuah informasi dari komunikator ke komunikan dalam berbagai
bentuk kemasan. Proses komunikasi dilakukan setiap saat, bahkan hingga detik ini
proses komunikasi tetap terjadi di seluruh penjuru dunia tanpa mengenal apapun.
Komunikasi merupakan salah satu cara untuk individu mengaktualisasikan dirinya
dengan lingkungan sekitar. Dengan adanya proses komunikasi di dalam kehidupan
bermasyarakat, maka akan banyak digunakannya berbagai metode untuk
menyampaikan informasi ke khalayak/publik untuk suatu tujuan yang ingin dicapai
tergantung situasi dan kondisinya.

Pada saat ini Indonesia dan wilayah seluruh dunia tengah menghadapi wabah
penyakit baru yang bernama covid-19. Mengutip dari website covid19.go.id, corona
virus adalah suatu kelompok virus yang dapat menyebabkan penyakit pada hewan atau
manusia. Beberapa jenis coronavirus diketahui menyebabkan infeksi saluran nafas
pada manusia mulai dari batuk pilek hingga yang lebih serius seperti Middle East
Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS).
Coronavirus jenis baru yang ditemukan pada akhirnya menyebabkan penyakit covid-
19. Virus yang berasal dari kota Wuhan, Provinsi Hubei, China ini saat ini telah
merenggut banyak nyawa di seluruh Indonesia dan seluruh dunia. Berikut persebaran

data covid-19 di Indonesia dan dunia:



Gambar 1.1
Total Persebaran Data Covid-19 di Indonesia
per tanggal 09 Maret 2021

1,386,556 ~ J 1,203,381 37,547
Yoot cartakontii [ o0 dor Trkoniomass [l 275 dr Torkonfome

Suspek 64,914 Probable

Sumber: https://covid19.go.id/peta-sebaran
Diakses pada tanggal 09 Maret 2021 pukul 21:26 WIB

Gambar 1.2
Total Persebaran Data Covid-19 di Seluruh Dunia
Per tanggal 09 Maret 2021

Worldwide
Total cases New cases (14 days) Deaths
- e
117,164,167 2,600,504
21 Feb-6 Mar: +5,293,973
Total doses given New doses given (14 days) People fully vaccinated
312,166,188 Y — 68,604,259
Reported yesterday: +5,707,599 23 Feb-8 Mar: +99,201,005 % of population: 0.88%
"Total doses given' shows the number of vaccine doses given to people. Since some vaccines require more than one dose, the
number of fully vaccinated people is likely to be lower. 'People fully vaccinated' shows how many people have received the full
amount of doses for the COVID-19 vaccine.
Updated less than 1 hour ago - About cases data + About vaccine data * Sources: Wikipedia, Our World in Data

Sumber:https://github.com/via:news.google.com
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Dengan munculnya virus tersebut, pada tanggal 09 Maret 2020 WHO (World
Health Organization) atau Badan Kesehatan Dunia secara resmi mendeklarasikan
virus corona (Covid-19) sebagai pandemi. Hal ini berarti virus Covid-19 telah banyak
menyebar keseluruh belahan dunia. covid-19 menyebar melalui percikan saluran
pernapasan yang dikeluarkan oleh seseorang yang batuk atau memiliki gejala lain
seperti demam atau rasa lelah. Banyak orang yang terinfeksi covid-19 hanya

mengalami gejala ringan terutama pada tahap-tahap awal, karena covid-19 dapat


https://covid19.go.id/peta-sebaran
https://github.com/

menular dari orang yang hanya bergejala ringan, seperti batuk ringan, tetapi merasa
sehat. Menurut WHO, percikan yang dihasilkan oleh orang pengidap covid-19 dapat
terbang melayang di udara bebas, hal ini meningkatkan resiko penularan sebesar 90%
jika tidak menggunakan alat pelindung diri seperti masker. Pada tanggal 08 September
2020 akhirnya pemerintah Indonesia melalui Presiden Joko Widodo menghimbau
seluruh kegiatan yang mengundang keramaian diatur sedemikian rupa mengikuti
aturan protokol kesehatan yang telah dibuat oleh Kementerian Kesehatan, termasuk
kegiatan pesta demokrasi lima tahunan Indonesia, yaitu Pemilihan Kepala Daerah.

Pemilihan Kepala Daerah yang biasa dilaksanakan dengan melibatkan banyak
orang, pada kesempatan ini menyesuaikan dengan protokol kesehatan yang berlaku.
Situasi ini tentu sangat berdampak pada proses penyelenggaraan pemilihan kepala
daerah yang akan dilakukan oleh KPU di seluruh Indonesia termasuk KPU Kabupaten
Ogan llir. Komisi Pemilihan Umum (KPU) merupakan lembaga pemerintahan yang
berwenang dan bertanggung jawab dalam proses berjalannya penyelenggaraan pemilu
di Indonesia sesusai dengan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 Pasal 22 E yang berbunyi:

“Pemilihan Umum diselenggarakan oleh Komisi Pemilihan Umum yang

bersifat nasional, tetap, dan mandiri.”

Undang-Undang tersebut juga menegaskan bahwa KPU mempunyai
kewenangan dan kewajiban dalam menyelenggarakan pemilihan umum baik tingkat
daerah maupun tingkat nasional. Maka dari itu, KPU RI menyikapi situasi pandemi ini
dengan mengeluarkan Peraturan Komisi Pemilihan Umum (PKPU) Republik
Indonesia Nomor 6 Tahun 2020 tentang pelaksanaan pemilihan Gubernur dan Wakil
Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, dan/atau Walikota dan Wakil Walikota serentak
lanjutan dalam kondisi bencana non alam Corona Virus Disease 2019 (covid-19) yang

berisikan panduan penyelenggaraan pilkada di masa pandemi covid-19 tahun 2020.



Sejarah mencatat bahwa, untuk pertama kalinya Pilkada di wilayah Kabupaten
Ogan llir dilaksanakan di tengah pandemi sebuah wabah virus. Hal ini tentunya
membuat KPU Kabupaten Ogan Ilir sebagai pihak yang bertanggung jawab
menyelenggarakan pilkada mempetimbangkan langkah-langkah matang dalam proses
teknis penyusunan penyelenggaraannya, tentunya menyesuaikan dengan PKPU No. 6
tahun 2020 tentang pelaksanaan pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan
Wakil Bupati, dan/atau Walikota dan Wakil Walikota serentak lanjutan dalam kondisi
bencana nonalam Corona Virus Disease 2019 (covid-19) serta aturan-aturan protokol
kesehatan yang telah dibuat oleh Kementerian Kesehatan. Selain bertanggung jawab
sebagai penyelenggara, KPU Kabupaten Ogan Ilir juga bertanggung jawab perihal
sosialisasi informasi kepada masyarakat. Dalam kaitannya dalam penyampaian
informasi, sesuai PKPU No. 8 Tahun 2019 Pasal 10 Ayat 3, KPU diwajibkan untuk
menyampaikan semua informasi Penyelenggaraan Pemilu kepada masyarakat. Strategi
komunikasi yang disusun dengan baik maka akan menghantarkan kepada kesuksesan
penyelenggaraan pilkada serentak tahun 2020 di wilayah Kabupaten Ogan llir.
Rancangan-rancangan tersebut tidak akan berhasil terlaksana dengan baik apabila
tidak disampaikannya informasi tersebut kepada masyarakat selaku pemilih aktif
untuk kegiatan pilkada.

Pada pelaksanaan pemilu di daerah Kabupaten Ogan Ilir tahun 2020, terdapat
dua pasangan calon yang maju untuk menjadi ‘Ol 1’ yang mengharapkan suara dari
kurang lebih sebanyak 280.285 pemilih. Kedua pasangan calon tersebut vyaitu,
pasangan nomor urut 01: Panca Wijaya Akbar — Ardani yang diusung oleh partai
Perindo, NasDem, PKB, PKS, PPP, Gerindra, Demokrat, dan PAN. Dan untuk
pasangan nomor urut 02: Ilyas Panji Alam — Endang PU Ishak yang diusung oleh
partai PDIP, Hanura, Golkar, PBB dan Berkarya.
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Dinamika politik yang terbilang cukup sensasional turut menambahkan
“bumbu” persaingan menuju OI 1, dimulai dengan kecurigaan masyarakat terhadap
pasangan calon nomor urut dua yang melakukan kampanye terselubung,
penyalahgunaan dana kampanye yang melanggar aturan hingga berujung pada meja
hijau pengadilan. Maka dari itu, dengan panasnya situasi politik yang ada, KPU
Kabupaten Ogan Ilir memerlukan strategi komunikasi yang matang untuk dapat
menyelenggarakan seluruh agenda kegiatan yang akan dilaksanakan terutama pilkada
agar dapat berjalan dengan baik.

Dengan demikian, terdapat beberapa alasan yang mendasari penelitian ini.
Alasan pertama adalah kesempatan perdana dalam sejarah Kabupaten Ogan Ilir KPU
Kabupaten Ogan Ilir dan masyarakat Kabupaten Ogan Ilir melaksanakan pemilihan
kepala daerah serentak di tengah suasana masa pandemi covid-19. Alasan kedua
adalah terkait dengan dinamika politik di Kabupaten Ogan Ilir yang dramatis sehingga
mampu menarik perhatian khalayak. Alasan ketiga ingin mengetahui strategi
komunikasi yang disusun untuk menghadapi kontesasi politik sebesar pilkada ditengah
pandemi, dan alasan yang terakhir yaitu penyesuaian mekanisme pencoblosan dimasa
pandemi covid-19 Keempat alasan tersebut akan dijelaskan lebih lanjut melalui

pembahasan secara rinci seperti berikut:



1.1.1 Pertama Kali dalam Sejarah Melaksanakan Pilkada di masa
Pandemi Covid-19
Menggelar penyelenggaraan pilkada serentak dengan suasana yang belum
pernah dihadapi sebelumnya menjadi tantangan tersendiri bagi KPU Kabupaten Ogan
Ilir. Sesuai dengan visi yang dianut oleh KPU Kabupaten Ogan llir yaitu:

“Menjadi penyelenggara Pemilihan Umum yang mandiri, non-partisan,
tidak memihak, transparan dan profesional, berdasarkan asas-asas
Pemilihan Umum demokratis, dengan melibatkan partisipasi rakyat seluas-

luasnya, sehingga hasilnya dipercaya masyarakat.”

KPU Kabupaten Ogan lIlir harus mengamalkan visi yang dianut meskipun di
tengah pandemi Covid-19. Bagi penyelenggara pemilu, situasi ini sangatlah menarik
karena seluruh kegiatan yang berkaitan dengan penyelenggaraan pilkada harus
menyesuaikan dengan protkol kesehatan yang ketat. Tantangan tersebut salah satunya
berupa penyesuaian jumlah massa agar tidak membludak saat datang pada proses
pilkada berlangsung mulai dari pendaftaran hingga hari H pencoblosan. Edukasi serta
sosialisasi pentingnya mengikuti protokol kesehatan kepada masyarakat Kabupaten
Ogan Ilir yang mengikuti proses pilkada juga sangat penting dilakukan, karena untuk
menghindari penularan virus Covid-19.

Mengutip dari website corona.oganilirkab.go.id pada tanggal 07 Maret 2021,
metode penyebaran utama penyakit ini diduga adalah melalui droplet saluran
pernapasan dan kontak dekat dengan penderita. Droplet merupakan partikel kecil dari
mulut penderita yang dapat mengandung virus penyakit, yang dihasilkan pada saat
batuk, bersin, atau berbicara. Droplet dapat melewati sampai jarak tertentu (biasanya 1
meter). Droplet bisa menempel di pakaian atau benda di sekitar penderita pada saat
batuk atau bersin. Ukuran partikel droplet juga cukup besar sehingga dapat bertahan
atau mengendap di udara dalam waktu yang lama bila tidak dibersihkan. Oleh karena
itu, orang yang sedang sakit, diwajibkan untuk menggunakan masker untuk mencegah

penyebaran droplet. Mengingat metode penyebarannya yang sangat mudah terjadi,



KPU Kabupaten Ogan Ilir harus memikirkan bagaimana strategi komunikasi yang
tepat untuk bisa menyelenggarakan pilkada serentak namun tetap dengan
mengedepankan aturan protokol kesehatan yang ketat guna menghindari terjadinya

cluster baru Covid-19 di wilayah Kabupaten Ogan llir.

1.1.2 Dinamika Politik Kabupaten Ogan Ilir yang Dramatis

Menurut Aditya Permana (2019:32), dinamika politik yang tinggi menjelang
pemilu di beberapa tempat/wilayah, langsung atau tidak lansung, juga dapat
berpotensi mempengaruhi kemandirian penyelenggara pemilu. Kabupaten Ogan Ilir
dalam menyelenggarakanpilkada serentak tahun 2020 mengalami berbagai kejadian
atau peristiwa menarik yang pada akhirnya memanaskan suasana politik. Dimulai dari
adanya dugaan kampanye terselubung oleh pasangan petahana, penyalahgunaan dana
bantuan sosial untuk kepentingan kampanye, pendiskualifikasian petahana oleh KPU
Kabupaten Ogan Ilir yang ditandai dengan keluarnya Surat Keputusan Nomor
2633/HK.03.1-Kpt/1610/KPU-Kab/X/2020  tentang pembatalan penetapan
pasanangan calon peserta pemilihan bupati dan wakil bupati Kabupaten Ogan Ilir
tahun 2020 hingga akhirnya kembali lagi bertarung dengan dikabulkannya gugatan
pasangan petahana di Mahkamah Agung. Tak pelak kejadian-kejadian tersebut
menarik perhatian masyarakat Kabupaten Ogan Ilir secara keseluruhan, termasuk
masyarakat Sumatera Selatan. Peran media online juga turut membuats dinamika
politik di wilayah Kabupaten Ogan Ilir kian memanas. Seperti contoh adanya
pemberitaan di portal media online ternama berikut:

Gambar 1.4
Headline Berita Kasus Diskualiifkasi Petahana

Home > Nasional > Berita Peristiwa

Petahana Pilkada Ogan llir Didiskualifikasi, Banding ke
MA

Sumber: https://www.cnnindonesia.com/nasional/20201023131037-32-561968/tentang-pilkada-
serentak-untuk-pemilh-pemula-yang-awam
Diakses pada tanggal 07 Maret 2021 pukul 10:20 WIB


https://www.cnnindonesia.com/nasional/20201023131037-32-561968/tentang-pilkada-serentak-untuk-pemilh-pemula-yang-awam
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20201023131037-32-561968/tentang-pilkada-serentak-untuk-pemilh-pemula-yang-awam

Gambar 1.5
Headline Berita Dugaan Kasus Kampanye Terselubung Petahana

Home / News / Regi

Diduga Kampanye Terselubung, Calon Bupati Petahana di Ogan llir
Dilaporkan ke Bawaslu

wiB

Sumber: https://regional.kompas.com/read/2020/09/26/07370011/diduga-kampanye-terselubung-
calon-bupati-petahana-di-ogan-ilir-dilaporkan-ke?page=all
Diakses pada tanggal 12 Maret 2021 pukul 03:38 WIB

Gambar 1.6
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Dengan demikian, dalam menghadapi dinamika politik yang panas, KPU
Kabupaten Ogan Ilir selaku penyelenggara pilkada di wilayah Kabupaten Ogan Ilir
harus mampu menunjukkan sikap netralitas serta sikap profesionalitas dengan
mengedepankan objektivitas ketimbang subjektifitas guna meredam kemungkinan

gejolak yang akan terjadi di masyarakat.

1.1.3 Strategi Komunikasi Menghadapi Kontesasi Politik Pilkada

Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada)dalam hal ini, pemilihan Bupati dan Wakil
Bupati bukan hanya sebuah acara biasa, pilkada merupakan kontesasi politik yang
besar dan tentunya mempunyai rentetan proses yang panjang. Pilkada yang
diselenggarakan di dalamnya tentunya ada komponen-komponen komunikasi yang
sangat berperan, yaitu komunikasi politik. Seperti contoh proses lobi-lobian politik,
proses kampanye, proses komunikasi lembaga penyelenggara pilkada tersebut dengan
partai-partai peserta pilkada, masyarakat, serta pihak-pihak yang berkontribusi dalam
penyelenggaraan pilkada serentak tahun 2020 di wilayah Kabupaten Ogan Ilir dan lain

sebagainya.
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Dengan begitu berperannya unsur komunikasi, maka penulis merasa perlu
untuk mengetahui apa perencanaan strategi komunikasi yang diterapkan serta
bagaimana cara penerapannya dari strategi yang telah disusun oleh KPU Kabupaten
Ogan llir selaku pihak penyelenggara pilkada serentak tahun 2020 di wilayah
Kabupaten Ogan llir.

1.1.4 Perubahan Mekanisme Pencoblosan di masa Pandemi Covid-19

Puncak dari proses sebuah pemiilnan umum dalam negara demokrasi adalah
hari pencoblosan atau hari pemberian suara (voting). Ada banyak cara dalam
menggunakan hak suara dalam proses pemilihan umum, salah satu contoh adalah
negara Amerika Serikat yang menggunakan sistem e-voting atau suara elektronik sejak
tahun 2004. E-Voting atau Electronic Voting adalah sistem pemilihan umum yang
memungkinkan pemilih memberikan suara secara elektronik (online). Suara elektronik
tersebut akan disimpan secara digital dalam bentuk media penyimpanan seperti
cartridge, disket, atau kartu pintar sebelum dikompilasi. Sistem ini dipercaya mampu
menekan biaya pemilihan umum dan meningkatkan partisipasi masyarakat akan
kegiatan tersebut sehingga membuat proses pemungutan suara jauh lebih efektir dan

efisien.
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Dibalik kecanggihan sistem tersebut, pemungutan suara secara elektronik
ternyata memiliki resiko yang cukup riskan. Resiko pertama adalah, mahalnya biaya
perawatan mesin e-voting tersebut. Mengutip dari laman mediaindonesia.com pada
tanggal 10 Maret 2021, jumlah besaran biayanya adalah US$ 3 Miliar. Besaran angka
tersebut membuat sebagian negara bagian di Amerika Serikat gagal mempertahankan
mesin tersebut karena kekurangan anggaran, karena kurangnya anggara untuk mesin
tersebut, maka kualitas mesin e-voting tersebut menjadi cepat usang. Alasan kedua
adalah rentannya terjadi peretasan data. Semua hal yang berbasis digital tentu akan
sangat rentan dengan peretasan. Contoh kasus nyata adalah ketika satu kelompok dari
Princenton University yang hanya membutuhkan waktu sekitar tujuh menit dengan
alat peralatan retas sederhana untuk menginstal sebuah program lain yang bisa
memindahkan suara satu calon ke calon lainnya. Contoh lainnya adalah kegagalan

mesin e-voting dalam menghitung suara pemilu Presiden tahun 2004 di negara bagian
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North Carolina, Amerika Serikat. North Carolina kehilangan sekitar 4.500 suara
setelah mesin tersebut berhenti menghitung. Hasil pemilu saat itu akhirnya diputuskan
dengan kurang dari 2.000 suara. Secara virtual, setiap alat teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) selalu dibangun dengan cara yang memungkinkan verifikasi atas
ketepatan fungsinya dengan mengamati hasil dari aplikasi tersebut. Namun upaya
tersebut tidak bisa menghilangkan human error atau menutup celah-celah kecurangan

yang akan dilakukan oleh pihak lain yang tidak bertanggung jawab.

Untuk Indonesia sendiri, sampai dengan saat ini masih menggunakan teknik
pemilihan suara dengan cara manual yaitu dengan menggunakan media kertas dan alat
coblos seperti paku kecil atau yang lainnya. KPU RI sendiri telah mengatur tata cara
pemungutan surat suara pada masa pandemi covid-19 ini. Hal ini tertuang dalam Atas
Peraturan Komisi Pemilihan Umum (PKPU) Nomor 6 tahun 2020 tentang Pelaksanaan
Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, dan/atau Wali
Kota dan Wakil Wali Kota Serentak Lanjutan dalam Kondisi Bencana Nonalam
Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) pasal 68 ayat 1. Perubahan hal teknis ini
merupakan suatu tantangan tersendiri bagi KPU Kabupaten Ogan Ilir akan dapat
mengarahkan atau mengedukasi masyarakat agar mampu menyesuaikan diri dengan
keadaan seperti ini. Mengingat Indonesia sudah terbiasa dengan sistem seperti ini
selama kurang lebih 76 tahun, tentunya sangat diperlukan strategi yang baik agar dapat
mengarahkan masyarakat untuk dapat beradaptasi dengan kebijakan baru seperti ini
supaya karakter negara Indonesia yang bersifat demokratis terus berjalan walaupun
pemilih harus menyesuaikan dengan keadaan musibah bencana non alam yaitu

pandemi covid-19 di Indonesia terutama di wilayah Ogan Ilir saat ini.

Berdasarkan penjelasan keempat alasan di atas, penelti akhirnya dapat
membuat latar belakang seperti ini untuk kemudian diangkat menjadi skripsi dengan
judul “Strategi Komunikasi Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Ogan Ilir dalam
Menyelenggarakan Pemilihan Kepala Daerah Serentak Tahun 2020 di Masa Pandemi
Covid 19”7
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dirumuskan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Strategi Komunikasi Komisi Pemilihan Umum Kabupaten
Ogan Ilir dalam menyelenggarakan Pemilihan Kepala Daerah Serentak
Tahun 2020 di Masa Pandemi Covid 19?
2. Apa saja faktor-faktor yang berperan sebagai faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam penyelenggaraan Pemilihan Kepala Daerah Serentak
Tahun 2020 di wilayah Kabupaten Ogan Ilir pada Masa Pandemi Covid
19?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan tentu mempunyai sasaran yang hendak dicapai atau
menjadi tujuan penelitian. Tujuan penelitian dimaksudkan untuk mencari jawaban
atas permasalahan yang terjadi. Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini
yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana KPU Kabupaten Ogan Ilir merancang strategi
komunikasi dalam penyelanggaraan Pemilihan Umum Kepala Daerah
serentak tahun 2020 di masa pandemi Covid-19.

2. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang berperan sebagai faktor
pendukung dan faktor penghambat dalam penyelenggaraan Pemilihan
Kepala Daerah Serentak Tahun 2020 di wilayah Kabupaten Ogan Ilir pada
Masa Pandemi Covid 19.
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1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademik
Penulis berharap hasil penelitian ini dapat menjadi sebuah sumber referensi
dan mampu memberikan pengembangan-pengembangan baru bagi pihak
akademis yang berkecimpung di dunia studi keilmuan bidang komunikasi.

2. Manfaat Praktis
Manfaat Praktis dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah
rujukan atau bahan pertimbangan pengambilan keputusan serta menjadi
sebuah pengembangan-pengembangan baru bagi KPU Kabupaten Ogan Ilir
mengenai penyelenggaraan pemilihan kepala daerah di masa yang akan

datang.

3. Manfaat Bagi Penulis
Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi sarana dalam meningkatkan
pemahaman mengenai studi ilmu komunikasi, terkhusus dalam konsentrasi
hubungan masyarakat mengenai strategi komunikasi KPU Kabupaten Ogan
Ilir dalam Menyelenggarakan Pemilihan Kepala Daerah Serentak tahun
2020 di masa Pandemi Covid-19.
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